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ABSTRAK

Semester kedua 2023, fenomena E! Nino mulai dirasakan. Di wilayah Sulawesi Tengah, Barat dan
Selatan pasokan air untuk pembangkit listrik mulai berkurang. Debit air di beberapa sungai menurun
signifikan (hingga 75%) berimplikasi pada pola pengoperasian PLTA dan PLTMH, mengakibatkan
beberapa wilayah di Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat, dan Sulawesi Tenggara mengalami pemadaman
bergilir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dampak fenomena EI/ Nino terhadap
keberlanjutan PLTA Poso dengan menggunakan metode mix method. Hasil pengujian menunjukan
fenomena E! Nino berpengaruh kuat positip terhadap keberlanjutan PLTA Poso. Naiknya secara positif
anomali indeks suhu muka laut, berpengaruh terhadap berkurangnya tingkat presipitasi (hujan) yang
menyebabkan kemarau dan kekeringan, sehingga mengakibatkan penurunan kapasitas Sistem
Ketenagalistrikan Sulbagsel, dimana sistem ketenagalistrikan ini memiliki 27% pembangkit berbahan
bakar air. Upaya yang perlu dilakukan untuk menjaga keberlanjutan PLTA Poso yaitu dengan
membangun sinergisitas yang berkelanjutan antara pemerintah pusat, pemerintah daerah, badan usaha,
industri, akademisi dan para pemangku kepentingan dalam upaya tindakan dan pemantauan menekan
laju kerusakan DAS, laju erosi, tingginya tingkat sedimentasi, pencemaran, kualitas air pada daerah
tangkapan air serta membentuk desa siap bencana sebagai upaya mitigasi dan adaptasi dampak
fenomena EI Nino.

Kata kunci: Fenomena El Nino, pola pengoperasian PLTA, pemadaman bergilir

ABSTRACT

In the second semester of 2023, the El Nino phenomenon began to be felt. In Central, West, and South
Sulawesi, the water supply for power plants began to decrease. The water discharge in several rivers
decreased significantly (by up to 75%), which had implications for the operating patterns of
hydroelectric power plants and microhydroelectric power plants, resulting in rolling blackouts in
several areas of South Sulawesi, West Sulawesi, and Southeast Sulawesi. This study aims to determine
the impact of the El Nino phenomenon on the sustainability of the Poso Hydroelectric Power Plant using
the mix method. The test results show that the EI Nino phenomenon has a strong positive effect on the
sustainability of the Poso Hydroelectric Power Plant. The positive increase in the sea surface
temperature index anomaly affects reducing the level of precipitation (vain), which causes drought and
drought, resulting in a decrease in the capacity of the Sulbagsel Electricity System, where this electricity
system has 27% water fueled generators. Efforts that need to be made to maintain the sustainability of
the Poso Hydroelectric Power Plant are by building sustainable synergy between the central
government, local governments, business entities, industry, academics and stakeholders in efforts to take
action and monitor to reduce the rate of watershed damage, erosion rate, high levels of sedimentation,
pollution, water quality in water catchment areas and forming disaster-ready villages as an effort to
mitigate and adapt to the impact of the El Nino phenomenon.
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PENDAHULUAN

Semester kedua 2023, fenomena E!/ Nino mulai dirasakan. Dampak paling parah dirasakan
masyarakat yaitu di bagian selatan khatulistiwa terutama di Sumatera Bagian Selatan, Jawa,
Bali sampai NTT, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Sulawesi Barat,
Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tenggara. Meskipun sebagian besar wilayah Indonesia tercatat
curah hujan tahunan normal hingga di atas normal, beberapa wilayah mengalami curah hujan
di bawah normal.

Di wilayah Sulawesi Tengah, Barat dan Selatan pasokan air untuk pembangkit listrik mulai
berkurang (BMKG, 2024). Debit air di beberapa sungai menurun signifikan (hingga 75%)
berimplikasi pada pola pengoperasian PLTA dan Pembangkit Listrik Tenaga Mini Hidro
(PLTMH). Hal ini menyebabkan penurunan kapasitas PLTA yang mengakibatkan beberapa
wilayah di Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat, dan Sulawesi Tenggara mengalami pemadaman
bergilir (Kassa, Nugroho Nafika. 2023).

Danau Poso merupakan salah satu sumber air bagi PLTA, yang ikut terdampak akibat fenomena
El Nino. Selain itu, Danau Poso juga memiliki fungsi sebagai berikut:
1. sebagai sumber plasma nutfah yang berpotensi sebagai penyumbang bahan genetik;
2. sebagai tempat berlangsungnya siklus hidup jenis flora/fauna yang penting,
3. sebagai sumber air yang dapat digunakan langsung oleh masyarakat sekitar (rumah
tangga, industri dan pertanian);
4. sebagai tempat penyimpanan kelebihan air yang berasal dari air hujan, aliran
permukaan, sungai-sungai atau dari sumber-sumber air bawah tanah;
5. memelihara iklim mikro, dimana keberadaan ekosistem danau dapat mempengaruhi
kelembaman dan tingkat curah hujan setempat;
6. sebagai sarana transportasi untuk memindahkan hasil-hasil pertanian dari tempat satu
ke tempat lainnya;
7. sebagai sarana rekreasi dan objek pariwisata.

Gambar 1 Peta Lokasi Danau Poso
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METODOLOGI

Menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk memperoleh
data berupa nilai dari variabel yang terukur. Metode penelitian yang digunakan menggunakan
gabungan antara metode kualitatif dan kuantitatif (mix method). Metode penelitian kuantitatif
digunakan untuk mengetahui pengaruh dampak fenomena E!/ Nino terhadap keberlanjutan
PLTA Poso sedangkan metode kualitatif digunakan untuk mendiskripsikan keadaan yang
sebenarnya, yang tidak bisa digambarkan dari hasil analisis statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengujian semester 2 yang dilakukan BMKG 2023 menunjukan bahwa Suhu
Muka Laut di Samudra Hindia menunjukan adanya kondisi £/ Nino moderat. Sedangkan hasil
pemantauan kondisi Sistem Ketenagalistrikan Sulawesi Bagian Selatan (Sulbagsel)
menunjukan adanya gangguan kekurangan pasokan listrik.

Anomali Suhu Muka Laut Dasarian Il Agustus 2023
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Gambar 2 Anomali suhu muka laut dasarian III Agustus 2023 (Sumber: BMKG 2023)
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Gambar 3 Grafik Kondisi Sistem Ketenagalistrikan Sulbagsel
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Sistem Ketenagalistrikan Sulbagsel menghubungkan Sulawesi Selatan daratan, Sulawesi Barat,
Sulawesi Tengah, dan Sulawesi Tenggara daratan, total kapasitas terpasang sebesar 2,45 GW
dengan unit terbesar 125 MW dan daya mampu sebesar 2,01 GW, memiliki 27% pembangkit
berbahan bakar air (Setjen DEN, 2023). PLTA Poso merupakan salah satu PLTA pada Sistem
Ketenagalistrikan Sulbagsel memiliki total kapasitas sebesar 515 MW dan Live storage yang
dilengkapi regulating dam yang dapat mengatur debit keluaran dari Danau Poso. (Press Release
PLN, 2021).

sl sTEM s U LAW Esl Existing Transmission Line: i
a. Northern Sulawesi 150 kV (North Sulawesi Utara and Gorontalo)
b.  Southern Sulawesi 275/150 kV (Central-South-Southeast Sulawesi)
Northern and Southern are separate systems.
TOL-TOH- 7 TOLINGGULA v
saNGKIRg, i e Planning:
/ ‘o--——-’\o 1 (Palu-Tambu-Bangkir-Toli-Toli-ToIinggula-Marissa 150 kV (594 kmc):
17 MOUNTONG target COD 2026
? Purpose: To connect the Northern-Southern System and increase
\_system’s reliability.
2 ( Tentena-Lariang-Mamuju Baru-Seko-Palopo-Bakaru-Sindrap-Daya-
Bantaeng 275 kV (1145 kmc): target COD 2031
Purpose: To evacuate hydro from West-South Sulawesi to load center in
\_smelter industries in Bantaeng and Makassar.
3 (Wolu-Bungku (Morowali)-Konawe-Kendari-Pomalaa-Lasusua-Wotu 275
KV (919 kmc): target COD 2029
N 3 Purpose: To evacuate hydro from Southeast Sulawesi to load centers
3 saoReRAD smelter industries in Morowali, Konawe, Pomalaa, and Lasusua,
! © SMELTER \_Southeast Sulawesi.
2 oo O 8} g ::I;:u 7
BAKARU )
(o asuod © OMWET — 1sokv (" Estimated investment: 2,4 Bn USD N
\ ~~‘,Q <o — 275kv a. Palu-Tambu-Bangkir-Toli-Toli- Tolinggula-Marissa 150 kV transmission line
] w‘ﬁ“““ 420 million USD
/ b. Tentena-Lariang-Mamuju Baru-Seko-Palopo-Bakaru-Sindrap-Daya-Bantaeng
! 275 kV transmission line 1,12 bn USD
¢ c.  Wotu-Bungku (Morowali)-Konawe-Kendari-Pomalaa-Lasusua-Wotu 275 kV
& transmission line 0,90 bn USD
iG—Q““"“"“ Need further study to decide which building transmission or combined
PUNAGAVA \cycle power plants near smelter industries. P,
* Target COD in Draft RUPTL 2024-3033

Sumber : Status 5 Maret 2025, Direktorat Jenderal Ketenagalistrikan,

Gambar 4 Sistem ketenagalistrikan Sulawesi
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Gambar 5 Grafik Pengaruh Fenomena E! Nino pada Keberlanjutan PLTA Poso

Berdasarkan hasil pengujian regresi linier menunjukan fenomena E/ Nino berpengaruh kuat
positip terhadap keberlanjutan PLTA Poso. Fenomena E/ Nino memiliki pengaruh sebesar 41%,
selebihnya dari faktor lainnya. Setiap kenaikan positif anomali indeks suhu muka laut
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menyebabkan kenaikan jumlah hari defisit sistem ketenagalistrikan (perubahan pola
pengoperasian PLTA dan PLTMH).

KESIMPULAN

Fenomena E/ Nino berpengaruh kuat positip terhadap keberlanjutan PLTA Poso, Naiknya
positif anomali indeks suhu muka laut, berimbas pada berkurangnya tingkat presipitasi (hujan),
mengakibatkan kemarau dan kekeringan sehingga menyebabkan penurunan kapasitas Sistem
Ketenagalistrikan Sulbagsel. Dimana sistem ketenagalistrikan ini memiliki 27% pembangkit
berbahan bakar air. Upaya yang perlu dilakukan untuk menjaga keberlanjutan PLTA Poso yaitu
dengan membangun sinergisitas yang berkelanjutan antara pemerintah pusat, pemerintah
daerah, badan usaha, industri, akademisi dan para pemangku kepentingan dalam upaya tindakan
dan pemantauan menekan laju kerusakan DAS, laju erosi, tingginya tingkat sedimentasi,
pencemaran, kualitas air pada daerah tangkapan air serta membentuk desa siap bencana sebagai
upaya mitigasi dan adaptasi dampak fenomena E/ Nino.
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